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Abstrak
 

Wanprestasi dan kedaan memaksa dapat mengakibatkan suatu perjanjian pementasan acara hiburan tidak

terlaksana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah yang menyebabkan tidak terlaksananya

perjanjian pementasan acara hiburan antara X sebagai penyelenggara/promotor dan Y sebagai manager artis.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjanjian

tersebut tidak terlaksana karena turunnya hujan yang mengakibatkan rusaknya peralatan musik dari

kelompok musik yang bersangkutan. Hal tersebut bukan merupakan suatu keadaan memaksa seperti yang

didalilkan oleh pihak penyelenggara karena turunnya hujan di kota Bogor seharusnya sudah dapat diduga

oleh pihak penyelenggara. Meskipun perjanjian tidak menyebutkan dengan tegas bahwa pihak

penyelenggara berkewajiban memelihara keselamatan peralatan musik yang akan digunakan dalam acara

tersebut, akan tetapi menurut kebiasaan yang berlaku hal tersebut merupakan kewajiban penyelenggara dan

dalam hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 1: 47 KUHPer yang menganggap para pihak secara diam-diam

memperjanjikan hal-hal yang telah menjadi kebiasaan. Dengan demikian atas kelalaian pihak penyelenggara

memelihara peralatan musik, maka pihak penyelenggara telah melakukan wanprestasi. Karena para pihak

tidak memperjanjikan hal apa saja yang termasuk keadaan memaksa dan siapa yang menanggung resiko,

maka secara analog is berlaku ketentuan resiko dalam perjnjian jual beli, sehingga dalam perjanjian ini

pihak penyelenggara yang menanggung resiko. Seharusnya dicantumkan dengan jelas hak dan kewajiban

para pihak termasuk klausula keadaan memaksa dan resiko. Para pihak seharusnya mempunyai kuasa

hukum masing-masing yang dapat membantu para pihak dalam mengatasi sengketa yang terjadi dan tidak

menyelesaikan secara kekeluargaan.
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